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Propofol merupakan agen anestesi intravena yang paling banyak digunakan karena menghasilkan anestesi
yang baik dengan masa pulih singkat. Namun sering disertai nyeri saat injeksi sampai dengan 70-90%
pasien. Di Rumah Sakit Saiful Anwar Malang, nyeri sering diatasi dengan pencampuran lidokain tetapi
angka kegagalannya masih mencapai 32%. Sedangkan ondansetron (diberikan sebagai anti muntah) terbukti
mengurangi nyeri akibat injeksi propofol sehingga dipilih untuk diujikan pada penelitian ini karenatidak
menambah biaya tetapi hanya merubah waktu pemberian.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbandingan nyeri premedikasi ondansetron dengan pencampuran
lidokain saat induksi anestesi menggunakan propofol di Rumah Sakit Umum Dr. Saiful Anwar Malang.
Pasien ASA | dan |1 sejumlah 50 orang yang menjalani operasi elektif dengan pembiusan umum
menggunakan Propofol di Instalasi Bedah Sentral Rumah Sakit Umum Dr. Saiful Anwar Maang. Sampel
dirandomisasi sederhana menjadi dua kelompok perlakuan yaitu kelompok Lidokain (lidokain 40 mg
dicampurkan dalam 100 mg Propofol yang kemudian disuntikkan intra vena) dan kelompok Ondansetron
(injeksi ondansetron 4 mg intra vena 1 menit sebelum propofol). Dergjad nyeri kemudian dinilai berdasarkan
Observer Pain Scale (OPS) oleh pendliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ondansentron (68% pasien tidak nyeri, 20% nyeri ringan, 8% nyeri
sedang, dan 4% nyeri berat) mengurangi nyeri yang sebanding dengan pencampuran lidokain (72% pasien
tidak nyeri, 20% nyeri ringan, dan 8% nyeri sedang) dengan nilai p = 0,700 (p bermakna < 0,05) pada uji
Mann Whitney. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa premedikasi ondansetron mengurangi nyeri yang
sebanding dengan pencampuran lidokain saat induksi anestesi menggunakan propofol di Rumah Sakit
Umum Dr. Saiful Anwar Malang.

Propofol isthe most popular intravenous anesthetic agent used. Propofol is a good anesthetic agent with
short recovery time but often accompanied with pain in 70-90% patient. Lidocaine mixture is often used in
Saiful Anwar Hospital Malang to relief pain but still with 32% failure. While ondansetron (antivomiting
agent) proven to reduce pain caused by propofol injection, therefore chosen to be used because it will not
increase medical cost by only changing time of injection.

Purpose of this research isto compare pain score between ondansentron premedication with lidocaine
mixture during anesthesia induction with propofol in Saiful Anwar Hospital Malang. All 50 patients
diagnosed with ASA | and Il undergo elective surgery in Sentral Operating Theater Saiful Anwar General
Hospital with general anesthesia using Propofol isour sample. All sample undergo simple randomization
into two groups. First is Lidocaine Group (Lidocaine 40 mg mixed in 100 mg Propofol and injected
intravenously). Second is Ondansetron Group (Ondansetron 4 mg injected intravenously 1 minute before
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propofol). Pain score is evaluated with Observer Pain Scale (OPS) by the researcher.

Our result shows that ondansentron (68% patient has no pain, 20% mild pain, 8% moderate pain, and 4%
severe pain) reduce pain similar with lidocaine mixture (72% patient has no pain, 20% mild pain, and 8%
moderate pain) with p value = 0,700 (p significant < 0,05) with Mann Whitney test. Conclusion of this
research is that ondansetron premedication reduce pain similar with lidocaine mixture during anesthesia
induction using propofol in Saiful Anwar Hospital Malang.



